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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Dekripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar (SD) Negeri Sumberdadi I Sumbergempol Tulungagung, yaitu pada kelas V. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang lokasi penelitian, peneliti akan mendiskripsikan SDN Sumberdadi I Sumbergempol Tulungagung secara keseluuhan.

1. Sejarah singkat berdirinya SDN Sumberdadi I Sumbergempol Tulungagung
Untuk mengetahui tentang sejarah berdirinya SDN Sumberdadi I, penulis mengadakan interview dengan kepala sekolah SDN sumberdadi I. Dari hasil interview diperoleh informasi bahwa sekolah ini didirikan sejak zaman penjajahan Belanda tepatnya pada tahun 1933 dengan nama “ Sekolah Rakyat”. 
 

Kalau mempehatikan dari sejarah bedirinya, tampak bahwa sekolah ini sudah cukup tua. Akan tetapi keberadaanya tetap eksis dan menjadi sekolah favorit di desa Sumberdadi. Demikian sekilas tentang sejarah berdirinya SDN Sumbedadi I.
2. Letak geografis SDN Sumbedadi I Sumbergempol Tulungagung
SDN Sumberdadi I merupakan salah satu dari tiga SD Negeri di desa Sumberdadi. Tepatnya di jalan Raya Sumbergempol No. 122 atau 200 m arah barat SPBU Sumbergempol. SDN Sumberdadi I mempunyai letak yang sangat setrategis karena berada dipinggir jalan raya antar propinsi yang menghubungkan beberapa kota di Jawa Timur. Selain itu desa Sumberdadi merupakan ibu kota kecamatan Sumbergempol sehingga beberapa fasilitas dan lembaga di tingkat kecamatan berada di desa Sumberdadi ini.

Untuk memperjelas letak SDN Sumberdadi I maka sekiranya penulis perlu  menjelaskan batas-batas desa Sumberdadi sebagai berikut :

Sebelah Utara
: Desa Tunggulsari

Sebelah Timur 
: Desa Jabalsari, Desa Bendiljati Wetan

Sebelah Selatan
: Desa Bendiljati Kulon, Desa Wonorejo

Sebelah Barat
: Desa Plosokandang

3. Keadaan siswa SDN Sumberdadi I Sumberempol Tulungagung
Siswa meupakan obyek sekaligus subyek dalam suatu lembaga pendidikan yaitu siswa-siswi yang secara resmi belajar di SDN Sumberdadi I dan terdaftar dalam buku induk sekolah.  Pada saat penulis mengadakan penelitian, jumlah siswa SDN Sumbedadi I adalah 358. Jumlah tersebut terbagi dalam beberapa kelas, yaitu dari kelas I sampai dengan kelas  VI.
Adapun  keterangan lebih jelas tentang pembagian kelas dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :

Tabel 4.1

Data Keadaan Siswa SDN Sumberdadi I Sumbergempol

Tahun  Pelajaran 2007/2008

	No
	Kelas
	Jumlah Kelas
	L
	P
	Jumlah Siswa

	1
	IA
	2
	16
	15
	31

	
	IB
	
	19
	14
	33

	2
	IIA
	2
	7
	21
	28

	
	IIB
	
	11
	18
	29

	3
	IIIA
	2
	11
	22
	33

	
	IIIB
	
	15
	18
	33

	4
	IVA
	2
	7
	22
	29

	
	IVB
	
	17
	12
	29

	5
	V
	1
	23
	18
	41

	6
	VIA
	2
	16
	20
	36

	
	VIB
	
	19
	17
	36

	Jumlah
	
	161
	197
	358


Sumber data : Dokumentasi Kantor Kepala Sekolah
4. Keadaan guru atau tenaga pendidik SDN Sumberdadi I Sumbergempol Tulungagung.
Guru merupakan salah satu faktor penentu dalam mencapai keberhasilan belajar dan  pendidikan serta kepribadian siswa. Disamping itu guru diberi amanat oleh oang tua siswa serta dipercaya oleh masyarakat untuk mendidik dan dan mengarahkan perkembangan rohani anak-anaknya, sehingga paa guru dituntut mempunyai komitmen dan legalitas yang tinggi dalam melaksanakan profesinya, serta bertanggung jawab terhadap kelangsungan pendidikan di sekolah.

Keadaan guru SDN Sumberdadi I pada saat penelitian  ini berjumlah 17 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2

Data Tenaga Pendidik SDN Sumberdadi I Sumbergempol

Tahun Pelajaran 2007/2008

	No
	Nama Guru
	Jabatan
	Pendidikan
	Kelas

	1
	H. Abu Sofyan, S.Pd.
	Kepala Sekolah
	S1
	-

	2
	Sri Rahayu
	Guru
	D2
	IB

	3
	Hartiyah
	Guru Agama
	D2
	IV,V,VI

	4
	Tutik Adyani, S.Pd.
	Guru
	S1
	IVA

	5
	Ispilah A.Ma
	Guru
	D2
	VIA

	6
	Widodo Basuki, S.Pd.
	Guru
	S1
	VIB

	7
	Lilik Nuriyah
	Guru Agama
	D2
	I,II,III

	8
	Mustangin
	Guru Orkes
	D2
	I-VI

	9
	Sulastri, S.Pd.
	Guru
	S1
	V

	10
	Siti Nuryam, A.Ma, S.Pd.
	Guru
	S1
	IVB

	11
	Indah Astuti, S.Pd
	Guru B. Inggris
	S1
	IV,V,VI

	12
	Lutfia Marsalina
	Guru
	S1
	IA

	13
	Asri As’adah
	Guru
	D2
	IIA

	14
	Sriyaningsih, S.Pd.
	Guru
	S1
	IIIB

	15
	Dodik Mulyono, S.Pd.
	Guru B. Inggris
	S1
	I,II,III

	16
	Fania 
	Guru
	D2
	IIB

	17
	Dwi Astutik, S.Pd
	Guru
	S1
	IIIA


Sumber data : Dokumentasi Kantor Kepala Sekolah

Dilihat dari data di atas, tenaga pendidik yang bertugas mengajar sudah memenuhi persyaratan ditinjau dari ijazah yang dimilikinya, yaitu S1 = 10 orang dan D2 = 7 orang, dengan demikian SDN Sumberdadi 1 memiliki guru yang cukup berkompetensi untuk menunjang  terwujudnya proses pembelajaran yang baik.
5. Keadaan sarana dan prasarana SDN Sumberdadi I Sumbergempol
Sebuah lembaga pendidikan yang baik tidak terlepas dari kelengkapan sarana dan prasarana. Karena dengan adanya sarana dan prasarana akan memperjelas dan mempercepat siswa dalam memahami pelajaran yang sedang disampaikan oleh seorang guru pada saat kegiatan proses belajar mengajar. Sarana adalah alat yang digunakan dalam proses pembelajaan mengajar sedangkan prasarana adalah sesuatu yang merupakan penunjang terselenggaranya suatu proses..
Demikian halnya dengan SDN Sumberdadi I juga dilengkapi dengan sarana dan prasarana dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki SDN Sumberdadi I adalah sebagai berikut:

Bangunan gedung SSDN Sumberdadi I berada di dua lokasi terpisah:

a. Bagian timur terdiri dari :

1) Gedung sekolah

: 6 ruang kelas

2) Gedung perpustakaan
: 1 ruang

3) Perumahan kepala sekolah

: 1 ruang

4) Perumahan guru

: 1 ruang

5) Perkantoran terdiri dari
: ruang kepala sekolah. Ruang guru, ruangUKS, mussola, ruang alat peraga, gudang kepamukaan, kantin,  tempat sepeda, dan kamar mandi.

b. Bagian barat  terdiri dari :

1) Gedung sekolah 
: 6 ruang

2) Ruang PKG/kantor
: 1 ruang

3) Gudang
: 1 ruang

4) Kamar mandi
: 1 ruang
Sumber data : Dokumentasi Kantor Kepala Sekolah

Selain itu juga masih ada sarana-sarana  lain yang berupa peralatan-peralatan, diantaranya satu set komputer, mesin ketik, pengeras suara, tape rocorder, sound system, globe dan alat-alat untuk pelajaran IPA. Selain itu terdapat perlengkapan olahraga misalnya bolla volly, bola basket, bola takraw, dan lain-lain. 

6. Struktur organisasi SDN Sumberdadi I Sumbergempol

Organisasi sekolah merupakan hal yang sangat penting dan sangat berperan dalam kelancaran proses pendidikan dan hal itu terwujud dari kesiapan manjemen yang diterapkan dalam organisasi berikut unsur-unsurnya. Untuk itu perlu keberadaan susunan organisasi sekolah mulai kepala sekolah sampai kepada staf-stafnya. Adapun struktur organisasi SDN Sumbedadi I adalah sebagai berikut :
Gambar 1.

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH
SDN SUMBERDADI I SUMBERGEMPOL

                                                




Sumber data : Dokumentasi Kantor Kepala Sekolah

B. Paparan Data Pratindakan

Sebelum melakukan penelitian, pada hari 24 April peneliti menyerahkan surat  permohonan ijin mengadakan penelitian untuk tugas akhir progam sarjana STAIN Tulungagung kepada kepala sekolah SDN Sumberdadi I yaitu Bapak H. Abu Sofyan, S.Pd. Kepala sekolah menyambut dengan baik keinginan peneliti dan berharap agar penelitian yang akan dilaksanakan dapat memberikan sumbangan besar bagi praktik pembelajaran disekolah. Kemudian beliau menyerahkan kegiatan selanjutnya untuk diatur bersama guru yang mengajar di kelas V. Setelah mendapatkan ijin, peneliti kemudian mengkonfirmasikan kepada Ibu Sulastri, S.Pd selaku guru kelas, sekaligus guru matematika di kelas V bahwa peneliti akan melakukan penelitian di kelas V.  

Pada pertemuan dengan guru kelas V tersebut, peneliti memperoleh informasi tentang kondisi siswa, jumlah siswa serta latar belakang siswa. Berdasarkan data yang diperoleh , jumlah siswa kelas V adalah 41 siswa, yang terdiri dari 23 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Sesuai kondisi kelas pada umumnya, kemampuan siswa sangat heterogen dilihat dari hasil tes matematika sebelumnya.
Pada kesempatan itu pula, peneliti menanyakan kepada guru kelas V tentang jadwal pelajaran matematika di kelas V.  Guru menjelaskan  bahwa pelajaran matematika diajarakan pada setiap hari Senin jam ke 2-3, Kamis jam ke1-2 dan Sabtu jam ke1-2, 40 menit untuk tiap-tiap jam pelajaran. Peneliti juga menyampaikan bahwa sebelum melakukan tindakan, terlebih dahulu peneliti melakukan tes awal untuk mengetahui nilai awal dan untuk membentuk kelompok belajar.
Pada hari Senin, 26 April 2008 peneliti datang lagi ke SDN Sumbedadi I untuk mengadakan pengamatan di kelas V.  Pada kesempatan itu, peneliti memperkenalkan dii kepada siswa dan menyampaikan rencana penelitian yang kaan dilaksanakan. Peneliiti  berharap siswa dapat membantu kelancaran kegiatan penelitian. Peneliti juga menyampaikan bahwa pada hari Sabtu tanggal 28 April 2008 akan dilaksanakan tes awal dengan mengambil materi keliling dan luas segi empat dan segitiga
Sesuai rencana, pada hari Senin tanggal 28 April 2008 peneliti melakukan tes awal yang diikuti oleh semua siswa kelas V. Tes awal dimaksudkan untuk menjaring subyek wawancara, untuk pembentukan kelompok dan untuk mengetahuii pengetahuan awal siswa terhadap materi keliling dan luas lingkaan.

Tes awal berlangsung dengan tertib dan lancar. Soal-soal tes awal dapat dilihat pada lampiran. Pada tes awal ini peneliti memberikan soal sejumlah 3 soal isian. Berdasarkan skor tes awal, tampak bahwa siswa kurang menguasai materi prasyarat. Setelah peneliti mewawancarai 5 siswa yang dianggap mewakili kelas, peneliti megambil kesimpulan bahwa siswa kurang menguasai materi prasyarat.
Secara lengkap deskripsi hasil dari tes awal dapat dilihat pada tabel berikut dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.3

Skor Tes Awal Siswa

	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor soal
	Jumlah skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	
	
	
	a
	b
	a
	b
	a
	b
	
	
	

	1
	MAM
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	0
	50

	2
	AP
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	0
	60

	3
	SR
	P
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	0
	60

	4
	BG
	L
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	5
	20
	70

	5
	RS
	P
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	0
	0
	50

	6
	KN
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	0
	10
	50

	7
	BL
	P
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	80

	8
	MS
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	0
	10
	50

	9
	DF
	P
	10
	5
	5
	5
	10
	10
	0
	20
	65

	10
	UM
	P
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	20
	80

	11
	KR
	P
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	0
	20
	70

	12
	AD
	P
	10
	10
	10
	5
	10
	10
	0
	20
	75

	13
	CC
	P
	10
	5
	5
	5
	10
	10
	0
	20
	65

	14
	NUR
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	20
	90

	15
	MF
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	0
	10
	50

	16
	WN
	P
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	10
	0
	50

	17
	RN
	P
	10
	10
	10
	5
	10
	10
	10
	20
	85

	18
	BT
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	20
	90

	19
	SA
	P
	10
	10
	10
	5
	10
	5
	10
	30
	90

	20
	AG
	L
	5
	10
	5
	5
	10
	10
	10
	20
	75

	21
	EM
	P
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	0 
	60

	22
	IS
	P
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	20
	80

	23
	MAN
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	0
	50

	24
	SD
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	0
	50

	25
	DN
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	5
	5
	0
	40

	26
	AGG
	L
	10
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	20
	75

	27
	RM
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	15
	65

	28
	CH
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	20
	70

	29
	ES
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	90

	30
	AM
	P
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	5
	20
	80

	31
	YS
	L
	10
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	75

	32
	MN
	L
	10
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	20
	75

	33
	RF
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	15
	65

	34
	GB
	L
	5
	5
	0
	0
	10
	10
	10
	0
	50

	35
	GR
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	70

	36
	SE
	L
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	5
	20
	80


Lanjutan tabel.........
	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor soal
	Jumlah skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	
	
	
	a
	B
	a
	b
	a
	b
	
	
	

	37
	SU
	L
	5
	5
	10
	5
	10
	10
	10
	0
	65

	38
	BGS
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	0
	60

	39
	MN
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	0
	60

	40
	KL
	L
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	5
	20
	70

	41
	RSS
	L
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	0
	0
	50

	
	JUMLAH 
	2735

	
	RATA-RATA
	66,7


Pada hari Sabtu, 3 Mei 2008 peneliti masuk ke kelas V menyampaikan hasil tes awal dan membahas soal-soal tes awal secara bersama-sama. Dari hasil tes awal kemudian dibentuk kelompok. Berdasarkan skor yang diperoleh siswa pada tes awal, nama siswa diurutkan mulai yang mendapat skor tertinggi sampai yang mendapat skor terendah. Pada tabel urutan nama siswa tersebut, siswa dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu siswa berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang berkemampuan rendah Pembentukan kelompok ini diawali dengan pembagian empat kelompok besar yakni siswa yang berkemampuan tinggi, sedang 1, sedang 2, rendah. Karena siswa kelas V berjumlah 41siswa , maka akan terdapat 6 kelompok, lima kelompok beranggotakan 7 siswa dan satu kelompok lain beranggotakan 6 siswa.. Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen, baik dari kemampuan maupun jenis kelaminnya. 

Secara lengkap diskripsi pembagian masing-masing kelompok kooperatif dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Diskripsi Kelompok Kooperatif

	Nama Kelompok
	Nama siswa
	Jenis kelamin
	Jumlah

	Layang-layang
	SA
UM

BG

KL

AP

SR

RS
	P
P

L

L

L

P

P
	90
80
70
70

60
60
50

	Lingkaran
	BT

IS
AGG
CH
RF

MS

GB
	P
P

L

L
L

L

L
	90
80

75
70
65
50

50

	Jajargenjang
	NUR
SE

AG

KR

RM

SD

DN
	P
L
L

P
L

L

L
	90
80
75
70
65
50

40

	Segitiga
	ES
MN

CC

SU

BGS

RSS

WN
	P

L
P
L

L

L

P
	90
75

65

65

60

50

50

	Trapapesium
	RN
AD 

YS

DF

EM

MAM

MAN
	P
P

L

P

P

L

L
	85
75

75

65

60

50

50


Lanjutan tabel.........
	Nama Kelompok
	Nama siswa
	Jenis kelamin
	Jumlah

	Belahketupat
	BL

AM

GR

MN

RS

MF
	P

P

L

L

P

L
	80

75

65

65

50

50


Setelah pembagian kelompok selesai, peneliti membacakan kembali nama-nama kelompok kepada siswa agar mereka mengetahui secara jelas posisinya dikelompok berapa dan siapa saja teman sekelompoknya. Untuk mempermudah dan memperlancar proses penelitian ini, peneliti meminta untuk masing-masing kelompok menentukan sendiri ketua kelompoknya dan kemudian melaporkannya kepada peneliti Peneliti juga menyampaikan lokasi masing-masing kelompok dalam kelas nanti. Hal ini dilakukan agar siswa tidak berebutan mengambil posisi kursi. 
Gambar 2. Denah Posisi Kelompok

C. Paparan Data Siklus 1
PTK ini dilaksanakan dengan selalu memperhatikan beberapa komponen penting PTK, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dengan refleksinya yang merupakan satu kesatuan yang utuh dan dipandang sebagai satu siklus. Sehingga dengan demikian penertian siklus disini adalah satu putaran  kegiatan atau tindakan yang terdiri atas perencanaan, pemberian tindakan, observasi, dan refleksi.

Untuk siklus I, materi yang akan diajarkan adalah mengenai Keliling lingkaran dengan alokasi waktu 3x pertemuan. Pertemuan ke-1 untuk menyampaikan materi keliling lingkaran secara garis besarnya saja dan pemberian tugas berupa lembar kerja siswa (LKS) yang dikerjakan secara individual, pertemuan ke-2 diskusi kelompok membahas hasil pekerjaan LKS, dan pertemuan ke-3 untuk kuis.
Adapun proses secara lengkap pada siklus I ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan

Sesuai dengan perencanaan, siklus ini berlangsung selama empat kali pertemuan (6 x 40 menit). Hal ini sesuai dengan rencana program pengajaran yang dibuat.

Setelah melakukan diskusi antara peneliti dengan guru kelas V yaitu Ibu Sulastri, peneliti merencanakan untuk menggunakan metode pembelajaran kooperatif model TAI. Pada pembelajaran ini, peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan guru kelas V ditunjuk sebagai pengamat dalam kegiatan pembelajaran ini yang bertindak memantau peneliti dalam kegiatan pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif model TAI.

Perencanaan yang dibuat berdasarkan hasil observasi pra tindakan yang telah dilakukan.  Mulai dari mencatat kemampuan awal siswa berdasarkan nilai tes awal sampai membagi materi dan membuat LKS (Lembar Kerja Siswa) dan soal kuis. Kegiatan ini dilakukan bersama dengan guru.
2. Implementasi Tindakan

Siklus ini dilaksanakan dalam waktu 240 menit atau 3x pertemuan (1 pertemuan = 80 menit). Untuk rincian pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

a. Pertemuan ke-1 
Pada pertemuan ke-1 ini dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2008 jam ke1-2 (08.00-09.20). Sebelum pelaksanaan pembelajaran, peneliti dibantu oleh teman sejawat telah mengatur posisi bangku sedemikian rupa sehingga siswa dapat langsung menempati posisi sesuai dengan kelompoknya masing-masing. Hal ini dilaksanakan karena pengaturan bangku memerlukan waktu yang cukup lama dan dapat menimbulkan suasana gaduh. Posisi siswa diatur sedemikian rupa sehingga tidak ada siswa yang membelakangi papan tulis.
Pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa dan mengajak siswa dalam memulai pembelajaran dengan berdo’a bersama dan dilanjutkan dengan memeriksa daftar hadir. Kegiatan selanjutnya menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi yang akan dibahas hari itu yaitu keliling lingkaran. Setelah itu dilanjutkan dengan menjelaskan model pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu pembelajaran TAI serta memberikan motivasi-motivasi kepada siswa agar berhasil dalam belajar kelompok.

Kegiatan selanjutnya adalah penyampaian topik yang akan dipelajari, yaitu keliling lingkaran. Materi keliling ini sebelumnya telah disampaikan pada empat. Oleh karena itu, peneliti hanya membantu untuk membuka ingatannya. Hal ini dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan untuk memancing siswa.

Kegiatan tanya jawab  ini berlangsung selama 10 menit. Adapun tanya jawab yang terjadi diantaranya adalah sebagai berikut :

Peneliti
: Anak-anak, apa kalian masih ingat apa rumus dari keliling persegi panjang ?

Siswa menjawab serempak : Ya pak, yaitu 2xpanjang ditambah 2xlebar

Peneliti
: Benar sekali, berarti kalian semua masih ingat materi tersebut. Sekarang bapak punya kertas yang berebentuk persegi panjang yang luasnya 60 cm. Jika lebarnya12 cm, Berapa panjang kertas yang bapak pegang ?

YS

:
18 cm Pak
Peneliti
:
Apakah benar jawaban dari YS ? Dari mana asal 18 cm itu?

RN

:
Saya pak, 18 cm di dapat dari 60 –(2x12) kemudian hasilnya dibagi 2
Peneliti
:
Bagus sekalai, yang lain sudah mengerti ?

Siswa

: 
Mengerti pak (serempak)
Peneliti
: Bagus berarti kalian semua masih ingat. Kita akan memulai materi baru yakni keliling lingkaran. Namun sebelum kita memasuki materi tersebut saya ingin bertanya tentang unsur yang ada pada lingkan. Coba kalian sebutkan unsur-unsur apa saja yang terdapat pada lingkaran?
SA

: jari-jari lingkaran.

Peneliti
: ya kamu benar, ada yang punya jawaban lain?

DF

: diameter lingkaran
Peneliti
: Masih ada lagi tidak?siswa terdiam.Mari bapak jelaskan selain kedua unsur yang telah disebutkan temanmu masih ada bnyak lagi unsur-unsur lain dalam lingkaran diantaranya titik pusat lingkaran, busur lingkaran, jaring-jaring lingkaran dan lain-lainnya.
Kegiatan selanjutnya menjelaskan materi secara klasikal (garis besarnya saja) yaitu mengenai keliling lingkaran.. Pada saat penyampaian materi ini siswa mendengarkan penjelasan dari guru serta mencatat hal-hal yang penting bagi mereka.

Setelah peneliti selesai menyampaikan materi, maka peneliti akan memberikan beberapa pertanyaan pancingan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa. Selanjutnya peneliti memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk dikerjakan secara individual. Siswa diberi waktu 40 menit untuk mengerjakan soal-soal dalam LKS. Pada kesempatan itu peneliti mengamati kerja setiap siswa dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan seperlunya. Setelah jam pelajaran selesai hasil pekerjaan siswa yang telah dikerjakan siswa secara individual kemudian dikumpulkan.Akhirnya pembelajaran ditutup dengan mengucapkan salam.
b. Pertemuan ke dua
Pada pertemuan ke-2 ini dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2008 jam ke1-2 (07.00-08.20). Pelajaran dibuka dengan salam yang dijawab serentak oleh seluruh siswa dan dilanjutkan membaca do’a bersama-sama. Seperti yang sudah dijelaskan peneliti pada pertemuan ke-1,bahwa pada pertemuan ini adalah diskusi kelompok membahas hasil pekerjaan siswa secara individual pada pertemuan sebelumnya.  
Setelah itu peneliti  menugaskan siswa untuk berkumpul sesuai dengan kelompoknya masing-masing . Saat itu suasana kelas menjadi ramai karena siswa berebut untuk segera bergabung dengan kelompoknya. Ada beberapa siswa yang masih malas-malasan untuk diatur dalam kelompok. Proses diskusi dilakukan selama 
[image: image1.wmf]40

±

 menit.

Sebelum diskusi dimulai peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk masing-masing siswa  dan meminta siswa untuk membahas soal pada LKS yang telah dikerjakannya dengan kelompoknya masing-masing. Para siswa saling mengkoreksi jawaban teman satu kelompoknya. Mereka saling bertukar pendapat mengenai LKS yang telah mereka kerjakan. Selama diskusi berlangsung peneliti ikut mengawasi jalannya diskusi serta membantu dan mengarahkan siswa mendapatkan jawaban jika memang diperlukan.
Setelah 
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 menit proses diskusi selesai. Peneliti kemudian meminta siswa melakukan presentasi atas hasil diskusinya. Presentasi ini dilakukan secara acak pada masing-masing kelompok. Presentasi ini dilakukan dalam waktu 
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 menit. Saat presentasi berlangsung peneliti bertindak sebagai moderator dan fasilitator yang mengarahkan siswa pada saat jawaban siswa masih salah.
Pada saat presentasi ini kelas menjadi sangat ramai karena masing-masing kelompok berebut untuk melakukan presentasi. Hampir semua siswa mengacungkan jari agar ditunjuk oleh guru. Sehingga guru berusaha untuk menenangkan kelas agar tidak ramai karena bisa mengganggu kelas yang lain.

Setelah presentasi selesai peneliti bersama-sama siswa membuat rangkuman mengenai materi luas lingkaran. Selain itu peneliti juga memberi tahukan kepada siswa bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan kuis tentang materi keliling lingkaran . Peneliti juga menjelaskan peningkatan hasil belajar ditentukan berdasarkan selisih nilai kuis dan nilai awal masing-masing siswa. Penghargaan kelompok akan diberikan berdasarkan rata-rata nilai peningkatan yang diperoleh masing-masing kelompok sehingga siswa diminta untuk belajar dirumah agar dapat menyumbangkan skor yang tinggi pada kelompoknya.
c. Pertemuan ke tiga
Pada pertemuan ke-3 dilaksankan Sabtu, 10 Mei 2008. Seperti yang sudah dijelaskan peneliti,hari ini akan diadakan kuis. Dalam pertemuan ini siswa diberi tugas mengerjakan soal-soal / kuis yang telah dipersiapkan oleh peneliti secara individual. Soal kuis ini merupakan tes formatif siklus I untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar setelah diterapkannya metode pembelajaran koopertif model TAI. Soal kuis ini terdiri atas 10 soal tentang materi keliling lingkaran. Tempat duduk siswa diatur sedemikian hingga siswa tidak bisa mencontek dan tidak boleh saling membantu. Tes formatif ini dilakukan selama 70 menit. 
Pelaksanaan kuis ini berjalan dengan tertib dan lancar. Setelah waktu yang diberikan habis peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya. Sebelum pembelajaran berakhir, peneliti menyampaikan bahwa pembelajaran materi keliling lingkaan telah selesai dan untuk  pertemuan berikutnya akan membahas materi luas lingkaran. 
Dari hasil kerja kelompok berdasarkan presentasi LKS dan jumlah peningkatan nilai individual juara 1 adalah kelompok Lingkaran, juara 2 adalah kelompok segitiga, dan juara 3 adalah kelompok jajargenjang. Serta menyampaikan penghargaan kelompok dilakukan dengan memberi hadiah berupa makanan ringan yang akan dibagikan pada pertemuan selanjutnya.
3. Hasil Observasi
a) Hasil pengamatan
Pengamatan dilakukan oleh 2 orang guru kelas V dan teman sejawat dari mahasiswa STAIN Tulungagung jurusan Tadris Matematika semester VIII yang juga sedang melakukan penelitian. Pengamat bertugas mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan sesuai pedoman pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti. Pengamatan jika ada hal-hal penting yang terjadi yang tidak terdapat dalam pedoman pengamatan, maka hal tersebut akan dimasukkan sebagai catatan lapangan.

Hasil pengamatan kedua pengamat terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat dari tabel berikut :
Tabel 4.5: Hasil Pengamatan Aktifitas Peneliti pada Pembelajaran Kooperati Tipe TAI Siklus I

	 No
	Indikator
	Pengamat 1
	Pengamat 2

	
	
	Nilai
	Nilai

	1.
2.

3.

4.

5.

6.

7.


	Mengucapkan salam

Menertibkan suasana pembelajaran 

Menyampaikan tujuan pembelajaran 

Memberikan motivasi belajar 

Memberikan prasyarat pengetahuan

Menginformasikan kegiatan yang ahrus dilakukan oleh siswa 

Memberikan bantuan kepada kelompok
	4

3

4

4

3

4

3


	4

4

3

3

3

3

3




Lanjutan table.…

	No
	Indikator
	Pengamat 1
	Pengamat 2

	
	
	Nilai
	Nilai

	8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
	Memotivasi siswa untuk mengkonfrontasiakn hasil pemikirannya pada saat diskusi kelompok maupun diskusi antar kelompok

Meminta kelompok untuk melakukan presentasi secara klasikal 

Memberikan bimbingan dalam presentasi kelompok

Memberikan komentar, pertanyaan atau mengkonfrontasi jawaban siswa

Memberi kesempatan kepada siswa untuk memberikan jawaban 

Mengidentifikasi dan memotivasi siswa yang kurang aktif dalam proses belajar 

Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

Menjawab pertanyaan sisa jika ada yang bertanya 

Memberikan pujian kepada siswa yang menjawab dengan tepat, bertanya atau menyampaikan masalah 

Membimbing siswa untuk menarik kesimpulan pembahasan 

Melaksanakan penilaian proses

Memberi respon dengan segera terhadap kesulitan belajar siswa 

Memberikan tugas rumah
	3

3

4

4

3

3

4

3

4

2

2

4

4
	4

3

3

3

3

2

3

3

3

2

3

3

3

	
	Jumlah nilai skor
	69
	61


Berdasarkan tabel di atas, ada beberapa hal yang tidak dilakukan peneliti meskipun demikian secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang di tetapkan pada lembar observasi tersebut. Nilai yang diperoleh dari pengamat 1 adalah 69 dan nilai yang diperoleh dari pengamat 2 adalah 61 sedangkan nilai maksimal 80.
Sehingga rata-ratanya adalah 
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Jadi nilai akhir yang didapatkan adalah = 
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Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan

a) 90% ( NR ( 100% 
: Sangat baik

b) 80% ( NR ( 90% 
: Baik

c) 70% ( NR ( 80% 
: Cukup

d) 60% ( NR ( 70% 
: Kurang

e) 0% ( NR ( 90% 
: Kurang sekali

Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori baik.

Hasil pengamatan yang kedua pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran, ini dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.6: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI Siklus I
	No
	Aspek yang diamati
	Indikator
	Pengamat 1
	Pengamat 2

	
	
	
	Nilai
	Nilai

	1
	Saling ketergantungan positif
	· anggota kelompok menyelesaikan bagian tugasnya dalam kelompok

	4
	3

	
	
	· anggota kelompok memiliki sumber belajar (buku) yang diperlukan

	3
	4

	
	
	· Saling membantu dalam menyelesaikan tugas kelompok

	3
	3

	
	
	· Dalam kelompok terlihat peran pemimpin, notulen, penyanggah dan pendukung

	2
	2

	2
	Interaksi langsung antar siswa
	· Terlibat aktif dalam kelompok

	2
	2

	
	
	· Siswa dalam satu kelompok saling berhadapan

	3
	4

	
	
	· Saling mengkoordinasikan tugas kelompok

	3
	3

	
	
	· Siswa dalam kelompok menunjukkan antuasias

	3
	3


Lanjutan tabel…

	No
	Aspek yang diamati
	Indikator
	Pengamat 1
	Pengamat 2

	
	
	
	Nilai
	Nilai

	3
	Pertanggung jawaban individu
	· Setiap siswa mampu menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang didiskusikan
	2
	1

	
	
	· Setiap siswa memiliki semangat/aktif untuk mempelajari materi yang didiskusikan
	4
	3

	4
	Ketrampilan berinteraksi antar individu dalam kelompok
	· Sesama siswa dalam kelompok tidak saling menjatuhkan
	3
	4

	
	
	· Sesama anggota kelompok saling menghargai pendapat
	2
	4

	
	
	· Anggota kelompok tidak ada yang mendominasi kelompoknya
	3
	3

	
	
	· Anggota kelompok tidak ada yang bersikap pasif
	3
	3

	
	
	· Kelompok memahami masalah yang diberikan
	3
	4

	
	
	· Memberi kepercayaan kepada teman untuk menyelesaikan tugas
	3
	4

	
	
	· Memotivasi teman untuk memberikan pendapat
	3
	4

	
	
	· Memperhatikan pendapat teman dalam kelompok atau guru
	3
	2


Lanjutan tabel…

	No
	Aspek yang diamati
	Indikator
	Pengamat 1
	Pengamat 2

	
	
	
	Nilai
	Nilai

	5.
	Keefektifan proses kelompok
	· Siswa mampu mengutarakan pendapat tanpa rasa minder
	3
	3

	
	
	· Siswa mampu menentukan sikap positif atau mendukung dan tidak mendukung kelompoknya
	3
	4

	
	
	· Feedback: diberikan kepada setiap siswa, setiap kelompok dan seluruh kelas dalam hal efektifitas tugas kelompok dan kerja kelompok 4
	4
	4

	
	
	· Refleksi: anggota kelompok mendiskusikan, merefleksikan feedback yang diterimanya
	4
	3

	
	
	· Tujuan penelitian: anggota kelompok menetapkan tujuan, baik tujuan individu maupun kelompok untuk meningkatkan kualitas kerja
	4
	3

	
	
	· Perayaan: anggota kelompok merayakan keberhasilan dan kerja keras mereka
	4
	4

	
	
	Jumlah nilai skor
	79
	82


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat secara umum kegiatan siswa sudah sesuai yang diharapkan, sebagian besar indikator pengamatan pada lembar observasi muncul dalam kegiatan siswa, nilai yang diperoleh dari pengamat 1 adalah 79 dan nilai dari pengamat 2 adalah 82, sedangkan nilai maksimal adalah 100.

Sehingga rata-rata yang diperoleh 
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Jadi nilai akhir yang didapatkan adalah 
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Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan

a) 90% ( NR ( 100% 
: Sangat baik

b) 80% ( NR ( 90% 
: Baik

c) 70% ( NR ( 80% 
: Cukup

d) 60% ( NR ( 70% 
: Kurang

e) 0% ( NR ( 90% 
: Kurang sekali

Maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori baik
b) Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan dibuat peneliti karena sehubungan dengan hal-hal yang penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam pada lembar observasi, beberapa hal yang dapat dicatat oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Suasana kelas yang agak ramai saat siswa melakukan kerja kelompok

2. Ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam kerja kelompok. Mereka bermain-main dengan alat tulis atau menggambar
3. Siswa ragu mengajukan pertanyaan atau pendapat saat pelaksanaan sharing hasil diskusi.

4. Siswa yang berkemampuan tinggi mendominasi dalam kelompok
5. Siswa tampak senang saat salah satu wakil kelompok melaporkan hasil diskusi. Ini terlihat dari pemberian tepuk tangan ketika wakil kelompoknya selesai membaca laporan.

6. Ada siswa yang meminta bantuan jawaban pada siswa lainnya ketika dilaksanakan kuis

c) Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung dan setelah pembelajaran selesai dilaksanakan. Wawancara dilakukan kepada subyek wawancara yang terdiri anak yang telah dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan peneliti dan guru kelas V, wawancara dilakukan secara perseorangan.

Untuk kerja sama, semua subyek menyatakan lebih senang belajar kelompok karena dapat saling membantu, menghargai, bekerja sama dan saling tukar pikiran. Dalam kelompok, kerja sama dan saling membantu dilakukan karena peninkatan nilai individu anggota kelompok menentukan unggul tidaknya kelompok tersebut.
Untuk respon, subyek menyatakan bahwa teman-teman dikelas mereka merasa lebih jelas menerima materi dengan jelas . Untuk pemahaman, semua subyek mennyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami materi yang disajikan. Jika ada siswa yang kesulitan mereka dapat bertanya kepada siswa yang lebih pintar. Siswa yang lebih pintar merasa lebih beruntung karena dapat membantu temannya untuk memahami materi.

Penggalan hasil wawancara tersebut dalam dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.7.
Hasil Wawancara

	No
	Pertanyaan Peneliti
	Jawaban subyek wawancara

	1
	Apakah siswa suka belajar dengan model kelompok 
	RN: Suka sekali, karena bisa bekerja sama dan saling membantu serta menjadikan suasana belajar menyenangkan

	
	
	SA: Senang, karena lebih menyenangkan dan tidak bosan di dalam kelas

	
	
	UM: Senang, karena bisa tukar pikiran dalam kelompok

	
	
	ES: Suka, karena kita bisa saling membantu dan menghargai pendapat teman yang lain

	
	
	YS: Senang, karena lebih menyenangkan

	2

	Bagaimana pendapat siswa mengenai pembelajaran kooperatif tipe TAI ini?
	RN:  Menyenangkan, karena kita dapat bekerjasama untuk kemenangan kelompok

	
	
	SA: Agak ribet, tetapi tidak membosankan 

	
	
	UM: Lebih menyenangkan dari pada mendengarkan guru, dengan pembelajaran ini siswa bisa lebih aktif dan terampil

	
	
	ES dan YS: Keduanya merasa lebih aktif dan lebih semangat dengan pembelajaran seperti ini


Lanjutan tabel…

	No
	Pertanyaan Peneliti
	Jawaban subyek wawancara

	3
	Dengan pembelajaran ini bagaimana pemahaman siswa pada materi jajargenjang dan trapesium
	RN: Pada mulanya membingungkan tapi lama kelamaan semakin paham

	
	
	YS: Materi semakin mudah dipahami

	
	
	ES, UM dan SA: Materi lebih mudah diterima  sebaiknnya pembelajaran seperti ini juga dilakukan pada materi lain


Berdasarkan hasil wawancara pada siklus I ini dengan subyek wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa merasa senang mengikuti pembelajaran. Selain itu kerjasama yang terjalin antar anggota kelompok tidak melihat perbedaan kemampuan masing-masing anggota kelompok.
d) Hasil Tes Akhir

Berdasarkan skor tes akhir tindakan I ini diperoleh rata-rata skor tes akhir tindakan I adalah 79,75 pada skor skala 100, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel. 
Tabel 4.8
 Hasil Tes Akhir Siswa Siklus I

	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor soal
	Jumlah skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	MAM
	L
	20
	20
	10
	10
	10
	70

	2
	AP
	L
	20
	20
	10
	10
	20
	80

	3
	SR
	P
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	4
	BG
	L
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	5
	RS
	P
	20
	20
	5
	20
	10
	75

	6
	KN
	L
	20
	20
	5
	20
	10
	75

	7
	BL
	P
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	8
	MS
	L
	20
	10
	10
	20
	20
	80

	9
	DF
	P
	20
	10
	10
	20
	20
	80


Lanjutan tabel ....
	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor soal
	Jumlah skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	10
	UM
	P
	20
	20
	20
	5
	20
	85

	11
	KR
	P
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	12
	AD
	P
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	13
	CC
	P
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	14
	NUR
	P
	20
	20
	20
	10
	10
	80

	15
	MF
	L
	20
	20
	10
	10
	10
	70

	16
	WN
	P
	20
	20
	10
	10
	10
	70

	17
	RN
	P
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	18
	BT
	P
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	19
	SA
	P
	20
	20
	20
	20
	5
	85

	20
	AG
	L
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	21
	EM
	P
	20
	20
	10
	10
	10
	80

	22
	IS
	P
	20
	20
	10
	20
	20
	90

	23
	MAN
	L
	20
	20
	5
	20
	5
	70

	24
	SD
	L
	20
	20
	5
	20
	10
	75

	25
	DN
	L
	20
	20
	10
	10
	10
	70

	26
	AGG
	L
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	27
	RM
	L
	5
	20
	20
	20
	20
	85

	28
	CH
	L
	20
	20
	20
	20
	5
	85

	29
	ES
	P
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	30
	AM
	P
	20
	20
	10
	20
	20
	90

	31
	YS
	L
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	32
	MN
	L
	20
	20
	10
	10
	20
	80

	33
	RF
	L
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	34
	GB
	L
	20
	20
	10
	10
	10
	70

	35
	GR
	L
	20
	20
	5
	20
	10
	75

	36
	SE
	L
	20
	20
	5
	20
	10
	75

	37
	SU
	L
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	38
	BGS
	L
	20
	10
	10
	20
	20
	80

	39
	MN
	L
	20
	10
	10
	20
	20
	80

	40
	KL
	L
	20
	20
	20
	5
	20
	85

	41
	RSS
	L
	20
	20
	5
	20
	5
	70

	
	JUMLAH 
	3270

	
	RATA-RATA
	79,75


Hasil tes akhir ini nampak memperkuat pertanyaan subyek wawancara bahwa dengan pembelajaran yang diikuti pemahaman terhadap materi lebih mudah. Meskipun tidak signifikan, perbedaan antara rata-rata skor tes awal dan rata-rata skor tes akhir menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman pada siswa..  Hal itu dapat dilihat pada tabel penilaian pada skala 0 - 100 berikut :

Tabel 4.9: Kriteria penilaian

	Angka

0-4
	Angka

0-100
	Angka

0-10
	Predikat

	4

3

2

1

0
	85-100

70-84

55-69

40-54

0-39
	8,5-10

7,0-8,4

5,5-6,9

4,0-5,4

0,0-3,9
	Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat kurang


4. Refleksi
Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes ahir tindakan 1, hasil pengamatan, hasil wawancara dan catatan lapangan maka dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut:

a. Masih kuranngnya aktivitas siswa saat kerja kelompok karena tidak terbiasa dengan belajar kelompok serta adanya siswa yang bermasalah dengan temanya yang kebetulan satu kelompok.

b. Masih ada siswa yang bingung dengan pengarahan materi oleh guru karena terlalu cepat dalam menjelaskan.

c. Masih ada kelompok yang tidak bisa mengerjakan soal di LKS karena ada kalimat-kalimat di LKS yang kurang dimengerti oleh siswa.

d. Siswa menjadi bingung mencari temannya pada saat berpindah dari kelompoknya menuju ke meja turnamen.

e. Hasil belajar siswa berdasarkan skor tes akhir menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah memahami materi dan dapat menguasai konsep yang ada dengan baik, namun ada beberapa siswa yang masih kesulitan memahami materi, terutama siswa yang yang berkemampuan rendah. Oleh sebab itu perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya
f. Hasil pengamatan terhadap guru menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria cukup, namun masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki. Diantaranya yaitu guru kurang bisa mengatur waktu sehingga tidak sempat meluruskan jawaban siswa. Oleh karena itu perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya
Masalah-masalah di atas timbul disebabkan faktor-faktor antara lain:
a. Siswa kurang percaya diri terhadap kemampuan yang dimilikinya sehingga masih bergantung kepada temannya.

b. Guru masih belum dapat memanajemen waktu dengan baik.

c. Siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diberikan karena siswa dituntut untuk mengkonstruksi pengetahuannya sehingga dapat menemukan sendiri rumus dari materi yang disampaikan.

Dari hasil refleksi  ini kemudian diberi tindakan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya. Tindakan perbaikan tersebut antara lain sebagai berikut:

a. Memberikan semangat dan motivasi kepada siswa untuk saling bekerja sama demi keberhasilan dalam belajar dan untuk  kemajuan kelompok 

b. Waktu pada saat menjelaskan materi ditambah.
c. Guru memotivasi agar rasa minder dan grogi untuk bertanya di hapuskan, karena masih taraf belajar. Sehingga pertemuan/siklus berikutnya peserta didik bisa berperan lebih aktif.
Dari uraian pengamatan yang timbul pada siklus I, maka secara umum pada siklus I belum menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif dari peserta didik dan adanya peningkatan hasil bagi peserta didik serta keberhasilan guru di dalam menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual Oleh sebab itu perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya sebagai tindakan untuk mengatasi kelemahan yang terjadi pada siklus I.
D. Paparan Data Siklus II

Untuk siklus II materi yang diajarkan adalah layang-layang dan belah ketupat dengan alokasi waktu 3x pertemuan. Pertemuan ke-1 penyajian kelas meliputu: pembukaan, pengembangan dan praktek terbimbing. Pertemuan ke-2 diskusi kelompok, pertemuan ke-3 kuis atau tes akhir.

Adapun secara lengkap pada siklus ini adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan

Sesuai dengan perencanaan, siklus ini berlangsung selama empat kali pertemuan (6 x 40 menit). Hal ini sesuai dengan rencana program pengajaran yang dibuat.

Setelah melakukan diskusi antara peneliti dengan guru kelas V Ibu Sulastri, S.Pd., peneliti merencanakan untuk tetap menggunakan metode pembelajaran kooperatif model TAI. Pada pembelajaran ini, peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan guru kelas V dan satu orang teman sejawat ditunjuk sebagai pengamat dalam kegiatan pembelajaran ini yang bertindak memantau peneliti dalam kegiatan pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif model TAI
Perencanaan yang dibuat berdasarkan hasil observasi siklus I yang telah dilakukan. Mulai dari mencatat kemampuan siswa berdasarkan nilai tes formatif siklus I sampai membagi materi dan membuat LKS (Lembar Kerja Siswa) dan soal atau kuis. Kegiatan ini dilakukan bersama dengan guru.

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1) Menyiapkan lembar observasi, absensi siswa lembar kerja siswa, catatan lapangan, teks wawancara dan dokumentasi.

2) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dan daftar nama kelompok.

3) Melakukan konsultasi dengan guru kelas V mengenai pelaksanaan tindakan.
2. Implementasi Tindakan

Siklus ini dilaksanakan dalam waktu 240 menit atau 3x pertemuan (1 pertemuan = 80 menit). Untuk rincian pelaksanannya adalah sebagai berikut:

a. Pertemuan ke-1 (Sabtu, 22 Mei 2008)

Sebelum pelaksanaan pembelajaran, peneliti dibantu oleh teman sejawat telah mengatur posisi bangku sedemikian rupa sehingga siswa dapat langsung menempati posisi sesuai dengan kelompoknya masing-masing. 

Setelah siswa berada pada kelompoknya masing-masing, peneliti memulai pealajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa. Kegiatan selanjutnya peneliti memberitahukan kepada siswa tentang materi yang akan disampaikan yaitu luas lingkaran. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa dapat menemukan rumus luas lingkran dan menghitungnya. Peneliti juga menyampaikan bahwa metode yang akan digunakan adalah kooperatif tipe TAI yaitu meliputi presentasi guru, mengerjakan LKS secara individu, belajar kelompok, dan kuis atau tes formatif.
Kegiatan selanjutnya adalah menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu luas lingkaran  atau presentasi guru (peneliti). Peneliti menyajikan materi ini dalam bentuk diskusi kelompok, yaitu siswa dalam kelompok menyimak penjelasan dari peneliti sekaligus berdiskusi dengan kelompoknya. Hal ini dimaksudkan agar siswa benar-benar paham terhadap materi luas lingkaran  bukan sekedar hafalan. Setelah siswa dirasa memahami penjelasan peneliti, selanjutnya peneliti membagikan lembar kerja yang berisikan materi dan latihan-latihan soal untuk dikerjakan secara individu lihat lampiran.

Siswa mulai mengerjakan lembar kerja yang telah diterimanya. Siswa diberi waktu 40 menit untuk mengerjakan soal-soal dalam LKS. Peneliti mempersilahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan jika ada perintah yang kurang jelas. Jika ada siswa yang mengalami kesulitan, peneliti memberikan pertanyaan pancingan yang akan membantu siswa untuk menjawab permasalahan 

Berdasarkan pengamatan peneliti masing-masing siswadapat menyelesaikan lembar kerja yang diberikan. Namun masih ada sebagian siswa yang mengalami kesulitan dalm mengerjakan lembar kerja tersebur.  Setelah jam pelajaran selesai hasil pekerjaan siswa yang telah dikerjakan siswa secara individual kemudian dikumpulkan. Dan akan dibahas dengn kelompoknya masing-masing pada pertemuan selanjutnya. Akhirnya pembelajaran ditutup dengan mengucapkan salam.

b. Pertemuan ke dua

Pada pertemuan ke-2 ini dilaksanakan pada Sabtu tanggal 24 Mei 2008 jam ke1-2 (07.00-08.20). Pelajaran dibuka dengan salam yang dijawab serentak oleh seluruh siswa dan dilanjutkan membaca do’a bersama-sama. Seperti yang sudah dijelaskan peneliti pada pertemuan ke-1, bahwa pada pertemuan ini adalah diskusi kelompok membahas hasil pekerjaan siswa secara individual pada pertemuan sebelumnya.  
Kemudian peneliti meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya semula. Kemudian guru membagikan LKS kepada masing-masing siswa untuk dibahas dengan teman sekelompoknya. Sebelum melaksanaokan diskusi guru terlebih dahulu memotivasi siswa agar lebih rajin belajar lagi.
Pada waktu diskusi berlangsung peneliti ikut mengawasi jalannya diskusi serta membantu dan mengarahkan siswa mendapat jawaban jika memang diperlukan. Siswa sangat antusias berdiskusi, siswa yang berkemampuan tinggi membantu  siswa yang berkemapuan rendah, karena mereka menginginkan tim mereka yang ungul.
Setelah diskusi selesai, peneliti meminta siswa untuk melaksanakan presentasi atas hasil diskusinya. Presentasi ini dilakukan secara acak pada masing-masing kelompok. Presentasi ini dilakukan dalam waktu ( 15 menit. Saat presentasi berlangsung, peneliti bertindak sebagai moderator dan fasilitator yang mengarahkan siswa pada saat jawaban siswa masih salah. 
Setelah presentasi selesai peneliti bersama-sama siswa membuat rangkuman mengenai materi luas lingkaran . Selain itu peneliti juga memberi tahukan kepada siswa bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan kuis atau tes formatif tentang materi materi luas lingkaran. Untuk itu siswa di minta untuk belajar dirumah agar mendapat hasil yang memuaskan.
c. Pertemuan ke tiga

Pada pertemuan ke-3 dilaksankan Senin, 26 Mei 2008. Pada tahap pendahuluan guru seperti biasa mengucapkan salam. Seperti yang sudah dijelaskan peneliti,hari ini akan diadakan kuis atau tes formatif. Dalam pertemuan ini siswa diberi tugas mengerjakan soal-soal / kuis yang telah dipersiapkan oleh peneliti secara individual. Kuis ini merupakan tes formatif siklus I untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar setelah diterapkannya metode pembelajaran koopertif model TAI. Soal kuis ini terdiri atas 10 soal tentang materi luas lingkaran. Tempat duduk siswa diatur sedemikian hingga siswa tidak bisa mencontek dan tidak boleh saling membantu. Tes formatif ini dilakukan selama 70 menit. 

Pelaksanaan kuis ini berjalan dengan tertib dan lancar. Setelah waktu yang diberikan habis peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya. Sebelum pembelajaran berakhir, peneliti menyampaikan bahwa pembelajaran luas lingkaan telah berakhir. Dan pembelajaran ditutup dengan salam.
3. Observasi

a) Hasil pengamatan
Tahap observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar sedangkan obsever dilaksanakan oleh guru. Dari hasil obsevasi inilah peneliti akan mengambil keputusan bagi tindakan selanjutnya.

Dalam observasi untuk materi ke-2 ini peneliti masih membagi format lembar observasi siswa menjadi 2 bagian yaitu lembar obsevasi kegiatan guru serta lembar observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran kooperatif.
Table 4.6 dan table 4.7 berikut menyajikan hasil observasi motivasi belajar siswa, kegiatan guru dan kegiatan siswa pada pembelajaran kooperatif pada materi ke-2.
Tabel 4.10. Hasil Pengamatan Aktifitas Peneliti pada pembelajaran Kooperatif Tipe TAI Siklus II
	No
	Indikator
	Pengamat 1
	Pengamat 2

	
	
	Nilai
	Nilai

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.


	Mengucapkan salam

Menertibkan suasana pembelajaran 

Menyampaikan tujuan pembelajaran 

Memberikan motivasi belajar 

Memberikan prasyarat pengetahuan

Menginformasikan kegiatan yang ahrus dilakukan oleh siswa 

Memberikan bantuan kepada kelompok
	4

4

4

4

3

4

4
	4

4

4

4

4

3

4


Lanjutan table.…

	No
	Indikator
	Pengamat 1
	Pengamat 2

	
	
	Nilai
	Nilai

	8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
	Memotivasi siswa untuk mengkonfrontasiakn hasil pemikirannya pada saat diskusi kelompok maupun diskusi antar kelompok

Meminta kelompok untuk melakukan presentasi secara klasikal 

Memberikan bimbingan dalam presentasi kelompok

Memberikan komentar, pertanyaan atau mengkonfrontasi jawaban siswa

Memberi kesempatan kepada siswa untuk memberikan jawaban 

Mengidentifikasi dan memotivasi siswa yang kurang aktif dalam proses belajar 

Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

Menjawab pertanyaan sisa jika ada yang bertanya 

Memberikan pujian kepada siswa yang menjawab dengan tepat, bertanya atau menyampaikan masalah 

Membimbing siswa untuk menarik kesimpulan pembahasan 

Melaksanakan penilaian proses

Memberi respon dengan segera terhadap kesulitan belajar siswa 

Memberikan tugas rumah
	4

4

3

3

4

4

4

2

4

3

3

4

4
	3

3

3

4

3

4

2

4

3

4

4

4

4

	
	Jumlah nilai skor
	73
	71


Berdasarkan tabel di atas, ada beberapa hal yang tidak dilakukan peneliti meskipun demikian secaraumum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang di tetapkan pada lembar observasi tersebut. Nilai yang diperoleh dari pengamat 1 adalah 73 dan nilai yang diperoleh dari pengamat 2 adalah 71 sedangkan nilai maksimal 80.

Sehingga rata-ratanya adalah 
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Jadi nilai akhir yang didapatkan adalah = 
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Sesuai taraf keberhasialn tindakan yang telah ditetapkan 
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Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori sangat baik.

Hasil pengamatan yang kedua pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran, ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.11. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Siklus II

	No
	Aspek yang diamati
	Indikator
	Pengamat 1
	Pengamat 2

	
	
	
	Nilai
	Nilai

	1
	Saling ketergantungan positif
	· anggota kelompok menyelesaikan bagian tugasnya dalam kelompok

	4
	4

	
	
	· anggota kelompok memiliki sumber belajar (buku) yang diperlukan

	4
	4

	
	
	· Saling membantu dalam menyelesaikan tugas kelompok

	4
	4

	
	
	· Dalam kelompok terlihat peran pemimpin, notulen, penyanggah dan pendukung

	3
	3

	2
	Interaksi langsung antar siswa
	· Terlibat aktif dalam kelompok

	4
	4

	
	
	· Siswa dalam satu kelompok saling berhadapan

	4
	4

	
	
	· Saling mengkoordinasikan tugas kelompok

	3
	4

	
	
	· Siswa dalam kelompok menunjukkan antuasias

	4
	3


Lanjutan tabel…

	No
	Aspek yang diamati
	Indikator
	Pengamat 1
	Pengamat 2

	
	
	
	Nilai
	Nilai

	3
	Pertanggung jawaban individu
	· Setiap siswa mampu menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang didiskusikan
	3
	3

	
	
	· Setiap siswa memiliki semangat/aktif untuk mempelajari materi yang didiskusikan
	4
	4

	4
	Ketrampilan berinteraksi antar individu dalam kelompok
	· Sesama siswa dalam kelompok tidak saling menjatuhkan
	4
	3

	
	
	· Sesama anggota kelompok saling menghargai pendapat
	4
	4

	
	
	· Anggota kelompok tidak ada yang mendominasi kelompoknya
	4
	4

	
	
	· Anggota kelompok tidak ada yang bersikap pasif
	3
	3

	
	
	· Kelompok memahami masalah yang diberikan
	4
	4

	
	
	· Memberi kepercayaan kepada teman untuk menyelesaikan tugas
	3
	3

	
	
	· Memotivasi teman untuk memberikan pendapat
	4
	4

	
	
	· Memperhatikan pendapat teman dalam kelompok atau guru
	4
	4


Lanjutan tabel…

	No
	Aspek yang diamati
	Indikator
	Pengamat 1
	Pengamat 2

	
	
	
	Nilai
	Nilai

	5.
	Keefektifan proses kelompok
	· Siswa mampu mengutarakan pendapat tanpa rasa minder
	4
	3

	
	
	· Siswa mampu menentukan sikap positif atau mendukung dan tidak mendukung kelompoknya
	4
	3

	
	
	· Feedback: diberikan kepada setiap siswa, setiap kelompok dan seluruh kelas dalam hal efektifitas tugas kelompok dan kerja kelompok 4
	3
	3

	
	
	· Refleksi: anggota kelompok mendiskusikan, merefleksikan feedback yang diterimanya
	4
	3

	
	
	· Tujuan penelitian: anggota kelompok menetapkan tujuan, baik tujuan individu maupun kelompok untuk meningkatkan kualitas kerja
	4
	3

	
	
	· Perayaan: anggota kelompok merayakan keberhasilan dan kerja keras mereka
	4
	4

	
	
	Jumlah nilai skor
	93
	89


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat sevara umum kegiatan siswa sudah sesuai yang diharapkan, sebagian besar indikator dan deskriptor pengamatan pada lembar observasi muncul dalam kegiatan siswa, nilai yang diperoleh dari pengamat 1 adalah 93 dan nilai dari pengamat 2 adalah 89, sedangkan nilai maksimal adalah 100.
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Maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori sangat baik.
b) Hasil Catatan Lapangan
Pada materi kedua ini tidak ada catatan lapangan yang ditulis oleh peneliti karena menganggap proses pembelajaran sudah sangat baik dan lancar serta kekurangan yang terjadi sebelumnya sudah diperbaiki oleh peneliti.

c) Hasil Wawancara

Wawancara yang dilakukan pada siklus 1 sama dengan yang dilakukan pada siklus 2. Adapun yang menjadi subyek wawancara pada siklus 2 masih sama dengan wawancara siklus 1.
Untuk pemahaman terhadap materi, 3 subyek RN, UM, dan YS menyatakan senang karena dengan belajar kelompok mereka lebih mudah mengerjakan tugas yang diberikan, mereka dapat saling bertukar pikiran dan kelompok. Sementara 2 subyek SA, ES berpendapat bahwa mereka senang karena dapat saling kerjasama tanpa membedakan kemampuan dan jenis kelamin.
Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa sudah tidak bingung lagi terhadap tahap-tahap dalam pembelajaran kooperatif tipe TAI dan siswa merasa lebih senang mengikuti pembelajaran. Selain itu kerja sama yang terjalin antar kelompok tidak melihat perbedaan kemampuan masing-masing anggota kelompok dan juga mereka lebih memahami materi yang disajikan didalam kelompok.

d) Hasil Tes Akhir

Berdasarkan skor tes akhir tindakan II ini diperoleh rata-rata skor tes akhir tindakan II adalah 85,12 pada skor skala 100, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel. 
Tabel 4.12
 Hasil Tes Akhir Siswa Siklus I

	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor soal
	Jumlah skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	MAM
	L
	20
	20
	10
	10
	20
	80

	2
	AP
	L
	20
	20
	10
	10
	20
	80

	3
	SR
	P
	20
	20
	20
	20
	10
	90

	4
	BG
	L
	20
	20
	10
	20
	20
	90

	5
	RS
	P
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	6
	KN
	L
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	7
	BL
	P
	20
	20
	10
	20
	20
	60

	8
	MS
	L
	20
	10
	10
	20
	20
	80

	9
	DF
	P
	20
	20
	10
	20
	20
	90

	10
	UM
	P
	20
	20
	20
	10
	20
	90

	11
	KR
	P
	20
	20
	10
	20
	20
	90

	12
	AD
	P
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	13
	CC
	P
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	14
	NUR
	P
	20
	20
	20
	10
	20
	90

	15
	MF
	L
	20
	20
	10
	10
	20
	80

	16
	WN
	P
	20
	20
	10
	10
	20
	80

	17
	RN
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	18
	BT
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	19
	SA
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	20
	AG
	L
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	21
	EM
	P
	20
	20
	10
	10
	10
	80

	22
	IS
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	23
	MAN
	L
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	24
	SD
	L
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	25
	DN
	L
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	26
	AGG
	L
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	27
	RM
	L
	5
	20
	20
	20
	20
	85

	28
	CH
	L
	20
	20
	20
	20
	10
	90

	29
	ES
	P
	10
	20
	20
	20
	20
	90

	30
	AM
	P
	20
	20
	10
	20
	20
	90

	31
	YS
	L
	20
	20
	20
	20
	10
	90

	32
	MN
	L
	20
	20
	10
	10
	20
	80

	33
	RF
	L
	20
	20
	10
	20
	20
	90

	34
	GB
	L
	20
	20
	10
	20
	20
	90

	35
	GR
	L
	20
	20
	5
	20
	10
	75

	36
	SE
	L
	20
	20
	5
	20
	10
	75


Lanjutan tabel 4.12
	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor soal
	Jumlah skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	37
	SU
	L
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	38
	BGS
	L
	20
	10
	10
	20
	20
	80

	39
	MN
	L
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	40
	KL
	L
	20
	20
	20
	10
	20
	90

	41
	RSS
	L
	20
	20
	5
	20
	10
	75

	
	JUMLAH 
	3490

	
	RATA-RATA
	85,12


Hasil tes akhir ini nampak memperkuat pertanyaan subyek wawancara bahwa dengan pembelajaran yang diikuti pemahaman terhadap materi lebih mudah. Berdasarkan tes akhir di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi sangat baik.  Hal itu dapat dilihat pada tabel penilaian pada skala 0 - 100 berikut :

Tabel 4.13: Kriteria penilaian

	Angka

0-4
	Angka

0-100
	Angka

0-10
	Predikat

	4

3

2

1

0
	85-100

70-84

55-69

40-54

0-39
	8,5-10

7,0-8,4

5,5-6,9

4,0-5,4

0,0-3,9
	Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat kurang


5. Refleksi

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes ahir tindakan 1, hasil pengamatan, hasil wawancara dan catatan lapangan maka dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut:

a. Hasil belajar siswa berdasarkan tes akhir menunjukkan pemahaman siswa terhadap materi sangat baik oleh karena itu tidak perlu dilakukan pengulangan siklus.

b. Aktivitas peneliti sudah menunjukkan keberhasilan pada kriteria sangat baik oleh karena itu tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.

c. Aktivitas siswa menunjukkan keberhasilan pada kriteria sangat baik, oleh karena itu tidak perlu dilakukan pengulangan siklus.

d. Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu yang sudah sesuai dengan rencana oleh sebab itu tidak diperlukan pengulangna siklus.
Dari uraian pengamatan di atas pada siklus II secara umum sudah adanya peningkatan partisipasi aktif dari peserta didik dan adanya peningkatan hasil bagi paserta didik serta keberhasilan guru di dalam menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif model TAI, oleh sebab itu tidak perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya. Dan tahap penelitian berikutnya adalah penulisan laporan.
E. Temuan Penelitian 

Beberapa temuan dalam pelaksanaan adalah sebagai berikut :

1. Siswa merasa senang mengikuti pembelajaran materi keliling dan luas lingkaran dengan menggunakan pembelajaran koopeatif model TAI. Rasa  senang ini muncul seperti pada saat siswa melakukan aktifitas pengamatan benda-benda sekitar dan menggambar, aktifitas diskusi dan pada saat menemukan rumus keliling dan luas lingkaran. 
2. Siswa menyatakan lebih senang menemukan definisi sendiri  daripada diajarkan langsung oleh guru.
3. Pendapat yang berbeda dalam hasil LKS justru memotivasi siswa untuk aktif dalam diskusi. Ketika jawaban berbeda maka diskusi berlangsung hangat karena mereka saling mempertahankan jawaban mereka masing-masing.
4. Siswa sangat aktif berdiskusi dalam kelompok. Pendapat yang berbeda dalam kesimpulan yang dibuat mendorong siswa untuk melakukan diskusi. Menurut siswa dengan belajar kelompok mereka dapat saling bertanya jika megalami kesulitan.
5. Siswa merasasenang dan lebih memahami materi keliling dan luas lingkaran dengan pembelajaran kooperatif tipe TAI karena lebih menyenangkan, tidak tegang hal itu sangat pengaruh terhadap prestasi belajar matematika.
F. Pembahasan

Pembelajaran keliling dan luas lingkaan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan belajar kelompok atau kooperatif. Pemilihan pendekatan kooperatif ini didasarkan pada kelebihan belajar kelompok dibandingkan dengan belajar individual/klasikal. Kelebihan belajar kelompok antara lain adalah (1) dapat memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menggunakan ketrampilan bertanya dan membahas suatu masalah, (2) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan ketrampilan berdiskusi, (3) Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai individu serta kebutuhannya belajar, (4) dapat membeikan kesempatan para siswa untuk mengembangkan rasa saling menghargai dan menghormati pribadi temannya, menghargai pendapat orang lain sebagaimana mereka telah saling membantu kelompok dalam usaha mencapai tujuan bersama.

 Pendekatan pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif model TAI. Model pembelajaran ini merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang melibatkan aktifitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status siswa, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya 
Dalam pembelajaran ini yang perlu diperhatikan ketika siswa bekerja dalam kelompok adalah: setiap anggota dalam kelompok harus merasa bagian dari tim dalam pencapaian tujuan bersama, setiap anggota dalam kelompok harus menyadari bahwa masalah yang mereka pecahkan adalah masalah kelompok, berhasil atau gagal akan dirasakan oleh semua anggota kelompok, untuk pencapain tujuan kelompok semua siswa harus bicara atau diskusi satu sama lain, dan harus jelas bahwa setiap kerja individu dalam kelompok mempunyai efek langsung terhadap keberhasilan kelompok. 
Pembentukan kelompok dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti. Hal ini dilakukan untuk menjamin keheterogenan anggota kelompok. Jika pembentukan kelompok ini diserahkan kepada siswa di khawatirkan pembagian kelompoknya tidak bisa merata antara siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Siswa umumnya dalam memilih kelompok didasarkan atas pemilihan teman yang menurutnya lebih dekat atau lebih intim. Kelemahan lain yang diakibatkan pembentukan kelompok dilakukan oleh siswa sendiri dimungkinkan akan ada siswa yang tidak terpilih oleh kelompok manapun. Hal tersebut dapat membawa dampak psikologis bagi siswa tersebut yaitu timbul rasa rendah diri dan putus asa karena merasa dikucilkan oleh teman-temannya.

Untuk memperoleh kelompok yang heterogen peneliti mengumpulkan data tentang kemampuan siswa melalui tes awal dan sebaran jumlah siswa ditinjau dari kemampuannya. Setelah data di peroleh peneliti menentukan jumlah kelompok yang akan di bentuk dan komposisi masing-masing kelompok. Dalam Penelitian ini jumlah kelompok yang di bentuk adalah 6 kelompok yang beranggotakan masing-masing 7 siswa (kecuali kelompok belahketupat yang beranggotakan 6 siswa). 

Prosedur dalam penentuan anggota kelompok dilakukan dengan cara mengurutkan nama siswa sesuai kemampuannya berdasarkan nilai tes awal. Urutan nama di bagi menjadi tiga bagian, 1 bagian kemampuan tinggi, 1 bagian kemampuan sedang dan 1 bagian kemampuan rendah. Selanjutnya pada siswa yang berkemampuan tinggi di ambil 2 orang, 3 orang dari siswa berkemampuan sedang  dan 2 orang dari siswa yang berkemampuan rendah.

Pembentukan kelompok secara heterogen dari segi kemampuan didasarkan pada pertimbangan bahwa jika semua anggota kelompok berkemampuan tinggi dan sedang dibentuk kelompok sendiri, maka dikhawatirkan akan terjadi kompetisi dalam kelompok tersebut. Sebaliknya, jika semua anggota kelompok berkemampuan rendah dibentuk kelompok sendiri, maka aktivitas kelompok dipekirakan menjadi terhenti jika siswa tersebut menjumpai masalah (soal) yang sulit. 
Selanjutnya, jika para siswa yang mempunyai kemampuan bebeda dimasukkan dalam satu kelompok, maka akan dapat memberikan keuntungan bagi siswa yang berekemampuan rendah dan sedang dan juga tidak merugikan siswa yang berkampuan tinggi. 

Proses pembentukan kelompok ini dilakukan sebelum pemberian tindakan. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk menghemat penggunaan waktu Sehingga pada saat kegiatan pembelajaran siswa langsung menempati posisi kelompok masing-masing. Begitu pula dengan posisi bangku sudah diatur oleh peneliti dengan bantuan teman sejawat sesuai dengan jumlah kelompok. Peneliti menjelaskan tugas siswa dan tugas kelompok dan menjelaskan tanggung jawab setiap anggota kelompok.

Pada tahap tindakan pembelajaran kooperatif model TAI terdiri dari tiga kegiatan yang meliputi kegiaatan awal, kegiatan inti  dan kegiatan akhir. Kegiatan dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa baik secara fisik maupun mental dalam menghadapi pembelajaran. Siswa pelu dipersiapkan untuk belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Prof. Dr. Akhbar Sutawidjaja yang menyatakan agar siswa dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, guru perlu mempersiapkan atau menata lingkuanngn baik fisik maupun non fisik
.
Pada kegiatan awal peneliti mengkomunikasikan tujuan pembelajaran, materi yang akan dibahas dan hasil belajar yang diharapkan yang akan dicapai oleh siswa. Hal ini dimaksutkan agar siswa mengetahui mengapa mereka belajar dan apa yang akan dipelajarai, sehingga siswa akan terarah, termotivasi dan terpusat perhatiannya dalam belajar. Hal ini sesuai  dengan pernyataan R.W dahar yang menyatakan bahwa memberitahukan tujuan pembelajaran akan membantu siswa utuk mengaktifkan motivasi dan memusatkan perhatian terhadap aspek-aspek yang relevan tentang pelajaran.

Pada kegiatan awal ini peneliti juga mengajukan pertanyaan-pertanyan unuk mengecek kemampuan prasyarat siswa. Pengetahuan prasarat ini penting untuk dipahami oleh siswa sebab merupakan syarat utama dalam pembelajaan, karena siswa tidak akan dapat mengikuti pelajaran itu dengan baik tanpa penguasaan materi prasarat.

Pada kegiatan inti, peneliti melaksanakan pembelajaran melalui pendekatan pembelajaran kooperatif model TAI. Peneli menjelaskan bagaimana menemukan rumus keliling dan luas lingkaran kepada siswa. Kemudian setelah siswa dirasa faham dengan penerapan rumus tersebut siswa diminta menyelesaikan tugas berupa soal-soal yang berkaitan dengan keliling dan luas lingakaran pada lembar kerja siswa (LKS) yang sudah disediakan oleh peneliti secara individual. Lembar Kerja Siswa terlampir. Peneliti mengamati kerja setiap siswa dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan seperlunya.
Dengan membawa hasil penyelesaian soal-soal yang telah dikerjakan siswa secara individual, siswa menuju ke kelompok belajar sesuai dengan kelompok yang telah diinformasikan peneliti. Kemudian siswa mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan teman satu kelompok dengan cara saling memeriksa, mengoreksi dan memberikan masukan. Guru mengamati kerja kelompok dan memberikan bantuan seperlunya.
Setiap kelompok mempresentasikan penyelesaian soal yang sudah dibahas sedangkan guru memfasilitasi siswa dan merangkum serta memberikan penegasan. Sebagai langkah terakhir yaitu untuk mengecek pemahaman siswa peneliti  memberikan soal kuis yang dikerjakan oleh setiap siswa secara individual.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif model TAI dapat membantu meningkatkan hasil belajar matematika siswa, meskipun masih terdapat kekurangan-kekurangan dalam penerapannya. 
Peningkatan hasil belajar ini karena adanya motivasi baru dalam pembelajaran misalnya dengan membahas hasil pekerjaan LKS dengan teman satu kelompoknya sehingga terjadi diskusi yang hangat karena siswa mempertankan jawaban mereka masing-masing. Sehingga suasana kelas menjadi tidak monoton dan siswa menjadi aktif. 
Terdapat kelebihan dalam pembelajaran kooperatif tipe TAI yaitu keterlibatan siswa dalam pembelajaran tinggi, siswa menjadi semangat dalam belajar, pengetahuan yang diperoleh siswa bukan semata-mata dari guru tapi juga melalui keterlibatan dari siswa, dapat menumbuhkan sikap positif dalam diri siswa seperti kerjasama, toleransi dan bisa menerima pendapat orang lain. Oleh karena suasana belajar yang menyenangkan ini maka siswa akan merasa senang dan termotivasi untuk giat belajar dan berusaha secara maksimal demi keberhasilan mereka.

Namun berdasarkan refleksi pada siklus I, ternyata masih ada kekurangan selama proses pembelajaran. Kekurangan tersebut adalah masih adanya siswa yang tidak aktif dan kurang semangat untuk belajar kelompok, penjelasan guru terlalu cepat sehingga siswa kurang bisa menangkap penjelasan dari guru, siswa masih kebingungan dengan kalimat-kalimat di LKS, ramainya suasana kelas pada saat diskusi serta adanya siswa yang minta bantuan siswa saat diadakan kuis  sehingga dari hasil refleksi ini di tempuh perbaikan-perbaikan yang akan dilaksanakan pada tindakan berikutnya.

Mengenai kurang aktifnya siswa dalam belajar kelompok hal ini di sebabkan oleh beberapa hal diantaranya adalah siswa tidak terbiasa dengan belajar kelompok sehingga  mereka ada yang malas di ajak belajar bersama yang mengakibatkan komunikasi dalam kelompok pun menjadi kurang. Dari hasil inilah kemudian peneliti berusaha memperbaikinya dengan memberikan motivasi-motivasi kepada siswa tentang pentingnya belajar kelompok demi keberhasilan mereka semua. Bahwa dengan belajar kelompok mereka yang tidak mengerti bisa meminta bantuan teman satu kelompoknya untuk menerangkan, kalau hal itu terjadi maka kelompok tersebut bisa memahami pelajaran secara merata. 
Peran LKS ternyata juga membantu dalam proses komunikasi siswa. Peran LKS dalam pembelajaran model TAI sebagai alat untuk memperlancar komunikasi siswa dalam kelompok. Oleh karena itu untuk memperlancar komunikasi maka siswa harus mengetahui isi dari LKS yang akan didiskusikan.

Dalam memahami LKS ternyata siswa juga mengalami kesulitan, meskipun siswa sudah mendapatkan materi mengenai keliling dan luas lingkaran ternyata siswa masih banyak yang belum memahami simbol-simbol. Oleh karena itu peneliti kemudian harus menjelaskan kembali arti kalimat-kalimat yang memang belum dimengerti siswa.
Sesuai dengan hasil nilai tes nampak bahwa terjadi peningkatan terhadap hasil belajar siswa. Pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh adalah 79,75 meningkat daripada sebelum diberi tindakan yang hanya sebesar 66,7. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh adalah 85,12.
Dari data tersebut maka terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata siswa dalm belajar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa mengalami kemajuan belajar dalam hal pemahaman materi yang dibuktikan dari hasil belajar siswa yang meningkat.
Hasil observasi selama proses pembelajaran menunjukkan, keterlibatan siswa dalam pembelajaran tinggi, siswa menjadi semangat dalam belajar, pengetahuan yang diperoleh siswa bukan semata-mata dari guru tetapi juga melalui keterlibatan dari siswa, dan menumbuhkan sikap positif dalam diri siswa seperti kerjasama, toleransi serta bisa menerima pendapat orang lain. Untuk hasil observasi pengamatan aktivitas peneliti dan siswa pada siklus I masuk dalam kategori baik dan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi sangat baik. Begitu juga dengan hasil tes akhir untuk siklus I masuk dalam kategori baik dan pada siklus II masuk dalam kategori sangat baik.
Dari pembahasan ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif model  TAI merupakan salah satu alternatif yang bisa di gunakan dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Namun demikian dari proses penelitian yang dihasilkan maka ada hal-hal penting yang harus di perhatikan dan di pertimbangkan dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif model TAI karena metode ini membutuhkan banyak waktu dalam pelaksanaanya serta suasana kelas juga sangat ramai sehingga dengan adanya standart kompetensi yang sudah di tetapkan dan harus di capai siswa dan di lain pihak waktu yang di sediakan juga terbatas maka perlu memilih materi yang tepat bagi pembelajaran kooperatif model TAI.
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